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Peperangan antara TNI dan GAM sudah terjadi belasan bahkan puluhan tahun, dan hingga kini belum juga
menemukan titik terang penyelesaian. Walaupun sudah menj alani beberapa perundingan, namun
pelanggaran-pelanggaran selalu terjadi sehingga kata " perdamaian” antara TNI dan GAM terdengar begitu
jauh. Masingmasing pihak saling menuding bahwa bukan pihaknyalah yang melakukan pelanggaran,
sehingga perundingan pun menemui kebuntuan. Kontak senjata pun dianggap sebagai alternatif terakhir
untuk menyelesaikan konflik Aceh. Hal ini tidak luput dari pengamatan pers. Pemberitaan mengenai konflik
Aceh telah menjadi beritarutin di dalam surat kabar. Selama darurat militer yang diberlakukan selama enam
bukan di Aceh, 19 Mei-19 November 2003, fotoberita tentang konflik Aceh ramai menghiasi surat kabar di
Indonesia, tak terkecuali Kompas dan Republika. Dengan Tatar belakang, ideologi dan segmen khalayak
yang berbeda, Kompas dan Republika mencoba merepresentasikan konflik Aceh melalui teks berita dan foto
di dalam medianya. Konstruksi konflik Aceh dalam foto menjadi hal yang sangat menarik, karenafoto
memiliki dayatarik yang lebih besar dibandingkan dengan teks berita. Setiap bidikan foto bersifat lebih
alami, apa adanya dan lebih nyata, sehingga memiliki peranan yang luar biasa besar untuk membentuk opini
masyarakat mengenal TNI, GAM dan rakyat Aceh. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan cara
Kompas dan Republika mengkonstruksikan Konflik Aceh di foto medianya, serta memaparkan
pertimbanganpertimbangan yang dimiliki kedua media cetak itu dalam konstruksi tersebut. Untuk mencapai
tujuan itu, penelitian ini akan melakukan analisis semiotika terhadap fotofoto konflik Aceh selama darurat
militer 2003, dengan mencari makna di balik tandatanda dalam foto-foto tersebut, diantaranya dengan
memperhatikan ide secara keseluruhan, caption, teknik pengambilan foto dan objek di dalam foto. Untuk
memperoleh gambaran mengenai pertimbangan-pertimbangan yang dimiliki Kompas dan Republika pada
konstruksi konflik Aceh tersebut, peneliti menggunakan wawancara mendalam dan studi literatur.
Pemahaman situasi yang mendukung konstruksi berita tersebut, penelitian ini juga menyertakan studi
literatur mengenai kondisi pemberitaan pers selama pemberlakuan darurat militer di Aceh. Dari hasil
analisis terhadap foto-foto konflik Aceh selama darurat militer, peneliti menemukan bahwa pemberitaan
Kompas dan Republika cenderung melakukan pemihakan terhadap TNI, dengan penggambaran TNI sebagai
pahlawan atau pembela bangsa. Hal ini dapat ditemukan dari komposisi foto yang bertemakan mengenai
TNI sangat banyak, selain juga pemilihan teknik pengambilan foto, dan caption yang semakin memperkuat
posisi TNI. Sedangkan dari wawancara mendalam dan studi literatur, ditemukan bahwa adanya situasi
embedded journalism dalam pemberitaan konflik Aceh. Kepentingan TNI untuk memiliki citra positif di
masyarakat adalah dasar diberlakukannya situasi ini. Darurat militer telah memberikan Penguasa Darurat
Militer Daerah (PDMD) kekuasaan penuh untuk mengatur segala hal di Aceh, termasuk pers. Selainitu,
ditemukan adanya stereotip terhadap TNI dan GAM dalam mengkonstruksikan peperangan diantara
keduanya. Artinya, wartawan, sadar atau tidak, telah memposisikan diri di dalam menentukan siapa kawan,
siapalawan. Dengan demikian, pemberitaan foto yang dilakukan Kompas dan Republika mengenai konflik
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antara TNI dan GAM, walau dengan pemilihan kata, teknik pengambilan foto, dan objek yang tidak persis
sama, merupakan refleksi dari beberapa keadaaan, yaitu sikap media terhadap konflik Aceh, stereotip
wartawan terhadap TNI dan GAM, serta pemberlakuan embedded journalism.



